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ABSTRACT

Silvia. 2021. Development of Statistics Learning Design Based on Realistic
Mathematical Education (RME) to Improve Mathematical Reasoning Ability
of Class 8 Junior High School™. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

The results of the preliminary study show that there are problems in learning
statistics for Class 8 Junior High School. Students are difficult for understanding
statistical material. Students are more likely to be introduced to the use of formulas
without involving the discovery of the concept itself and learning is separated from
their daily experiences. This has an impact on the mathematical reasoning ability
of students who are still low. The purpose of this study was to produce a statistical
learning design based on realistic mathematics education (RME) that met the valid,
practical and effective criteria for the mathematical reasoning abilities of eighth
grade students of junior high school.

The method used in this research is to combine the Plomp design research
model with the Gravemeijer & Cobb model, which consists of 3 phases,
preliminary research phase (preparing for the experiment), the development phase
(development or prototyping phase/design experiment) and the phase assessment
(assessment phase/retrospective analysis). The subject of the study was a student
of class 8 Junior High School 2 Siak. Data analysis techniques in this study,
quantitative data obtained through questionnaires, while qualitative data is
collected through observations, interviews and field records and final test
questions.

The results showed that the RME-based statistical learning design
developed by HLT 3.26, teacher books 3.32 and student books 3.28 with valid
categories. The practicality level of student’s books one to one and small groups is
82,8%, and 87,8%. Meanwhile, the average practicality of teachers' books is 88,3%.
The results of one to one and small group evaluation reasoning ability are 75.0 and
86.46 with effective and very effective criteria.

Keyword: Statistic, Realistic Mathematic Education, Mathematical Reasoning
Ability, HLT



ABSTRAK

Silvia. 2021. “Pengembangan Desain Pembelajaran Statistika Berbasis
Realistic Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat masalah dalam
pembelajaran statistika kelas VIII SMP. Peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi statistika. Peserta didik lebih cenderung dikenalkan
dengan penggunaan rumus tanpa melibatkan penemuan konsep itu sendiri dan
pembelajaran terpisah dari pengalaman peserta didik sehari-hari. Hal tersebut
berdampak pada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang masih
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan desain pembelajaran
statistika berbasis realistic mathematic education (RME) yang memenuhi Kriteria
valid, praktis dan efektif terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik
kelas VIII SMP.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengkombinasikan
design research model Plomp dengan model Gravemeijer & Cobb, yang terdiri
dari 3 fase yaitu fase penelitian pendahuluan (preliminary research/preparing for
the experiment), fase pengembangan (development or prototyping phase/design
experiment) dan fase penilaian (assessment phase/retrospective analysis). Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Siak. Teknik analisis data dalam
penelitian ini, data kuantitatif didapatkan melalui angket, sedangkan data kualitatif
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan catatan lapangan serta soal tes
akhir.

Hasil penelitian menunjukkan desain pembelajaran statistika berbasis RME
yang dikembangkan HLT 3,26, buku guru 3,32 dan buku peserta didik 3,28 dengan
kategori valid. Tingkat kepraktisan buku peserta didik tahap one to one dan small
group adalah 82,8%, dan 87,8%. Sedangkan rata-rata kepraktisan buku guru adalah
88,3%. Hasil kemampuan penalaran one to one dan small group evaluation adalah
75,0 dan 86,46 dengan kriteria efektif dan sangat efektif.

Kata Kunci: Statistika, Realistic Mathematic Education, Penalaran
Matematis, HLT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cabang ilmu matematika yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari adalah statistika. Statistika merupakan topik dalam pelajaran matematika yang
harus dipelajari oleh peserta didik. Menurut NCTM (2000), kebutuhan untuk
literasi statistik dan penalaran statistik betumbuh, maka statistik menjadi bagaian
dari kurikulum sekolah umum di banyak negara. Statistika di Indonesia dipelajari
dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Statistika memuat beberapa
masalah keseharian yang dihadapi oleh sebagian besar peserta didik. Menurut Nisa
(2019) ilmu statistika banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar dunia
serta memanfaatkan statistika untuk mendapatkan hasil terbaik bagi perusahaan
mereka. Statistika banyak diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti
astronomi, biologi, ilmu social, sosiologi, psikologi, hingga dbidang bisnis,
ekonomi, dan industri (Bakker, 2004).

Seiring perkembangan zaman, statistika berkembang dengan pesat sejalan
dengan kemajuan ilmu ekonomi dan teknologi. Menurut Boediono (2004) Jepang
telah berhasil memadukan ilmu statistika dengan ilmu ekonomi, desain produk,
psikologi dan sosiologi masyarakat di berbagai negara untuk memprediksi dan
menganalisis perilaku konsumen sehingga Jepang telah mampu menguasai
perekonomian dunia. Dalam dunia kesehatan, ilmuan medis harus memahami hasil
statistik untuk menguji keefektifatn dan keamanan obat (Franklin, 2005). Dalam

pemerintahan salah satu kegunaannya untuk sensus penduduk. Aplikasi statistika



lainnya yang sekarang popular adalah prosedur jajak pendapat atau polling
(misalnya dilakukan sebelum pemilihan umum), serta perhitungan cepat hasil
pemilu atau quick count.

Tujuan  pembelajaran  statistika adalah untuk membentuk dan
mengembangkan kemampuan penalaran statistika. Franklin (2005) mengemukakan
tujuan utama pendidikan statistik adalah membantu peserta didik mengembangkan
pemikiran statistik. Menurut Garfield dan Chance (2000), penalaran statistik yaitu
cara peserta didik bernalar dengan ide-ide statistik, memahami informasi statistik,
membuat interpretasi berdasarkan set data, representasi data, dan ringkasan statistik
data. Sedangkan menurut Joan Garfield, Le, Zieffler, & Ben-Zvi (2014)
menjelaskan bahwa penalaran statistik melibatkan interpretasi keputusan
berdasarkan kumpulan data, representasi data, atau ringkasan data statistik. Tujuan
pendidikan statistika dan matematika di jenjang pendidikan dasar dan menengah
mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan nyata yang selalu berubah, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif, efisien, dan jujur (Tiro,
2018).

Meskipun banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, tetapi masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan pada materi statistika. Peserta didik
kesulitan dalam mengerjakan materi statistika apabila permasalahan yang diberikan
jauh berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru. Mashura (2016) menyatakan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada materi statistika dalam membuat

diagram lingkaran dan membaca dalam diagram batang serta mengalami kesulitan



dalam soal pemecahan masalah. Groth (2006) juga menemukan permasalahan
statistika materi rata-rata, yang terjadi selama ini guru memberikan rumus secara
langsung tanpa mengajarkan konsep dasar dan prosedur yang bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian Dewi (2020), kesalahan terbanyak yang
dikerjakan oleh siswa berada pada indikator menentukan nilai rata-rata dari suatu
data dengan presentase kesalahan 80% dan pada indikator menganalisis suatu data
dengan presentase kesalahan 83% yang termasuk kategori tinggi. Peserta didik
hampir tidak pernah diberi kesempatan untuk memahami kegunaan mempelajari
statistika dan belum dibiasakan dengan bernalar (Sari, 2017). Hal tersebut didukung
oleh hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Siak dan SMPN 2 Siak dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 75,
masih banyak peserta didik yang tidak mencapai KKM. Berikut hasil ulangan
materi statistika peserta didik pada SMPN 1 Siak dan SMPN 2 Siak yang terdapat
pada tabel 1 dan tabel

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Statistika Kelas VIII SMPN 1 Siak TP

2020/2021
No | Kelas Banyak Siswa Rata-rata Persentase siswa diatas KKM
1 VIILA 25 72,35 64 %
2 VIII.B 25 51, 49 48 %
3 VIII.C 27 61,89 51,85 %
4 VIIL.D 28 54,78 46,43 %

Sumber: Guru Matematika SMPN 1 Siak

Tabel 2. Nilai Rata-rata Ulangan Statistika Kelas VIII SMPN 2 Siak TP

2020/2021
No | Kelas Banyak Siswa Rata-rata Persentase siswa diatas KKM
1 VIIIL1 30 69,8 53,33 %
2 VIIIL2 28 54,2 39,29 %
3 VIIL3 31 58,8 51,61 %
4 VIIlL4 27 65,6 44,44 %
5 VIIL5 29 61,3 41,38 %

Sumber : Guru Matematika SMPN 2 Siak



Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 terlihat bahwa persentase ketuntusan peserta
didik masih banyak yang berada dibawah KKM. Didukung dari hasil wawancara
dengan guru SMPN 1 Siak dan SMPN 2 Siak tentang pelajaran statistika selama
ini, guru menyatakan bahwa pembelajaran dimulai dengan memberikan
sekumpulan data dan memberikan rumus-rumus untuk menghitung pemusatan data
dan penyebaran data disertai dengan memberikan beberapa contoh, kemudian
peserta didik mengerjakan latihan sesuai dengan contoh tersebut. Peserta didik
tidak dibiasakan menemukan konsep-konsep matematika dengan sendirinya, guru
lebih cenderung memberikan konsep-konsep yang ada. Guru menggunakan buku
teks yang ada sebagai pedoman dalam pembelajaran tanpa merancang sendiri
bagaimana seharusnya topik statistika diajarkan.

Pengajaran statistika yang berpedoman pada bahan ajar, mengarahkan pada
pembelajaran mekanistik yaitu memberikan aturan secara langsung bahwa konsep
dan rumus statistika untuk dihafal, diingat, dan diterapkan. Shi (2009) menyatakan
bahwa salah satu penyebab peserta didik kurang tertarik terhadap statistika
dikarenakan statistika masih diajarkan secara teoretis dan kurang terhubung ke
dunia nyata. Sementara, buku teks yang tersedia pada umumnya mendorong guru
untuk mengajar matematika secara mekanistik dan algoritmik (Fauzan, 2002).
Buku yang menjadi pedoman guru dalam mengajar menyajikan soal-soal latihan

yang tidak berasal dari masalah kontekstual seperti gambar 2.



Gambar 1. Contoh Soal Yang Diajukan Pada Peserta Didik di SMPN 2 Siak
Latihan soal yang disajikan hanya bertujuan untuk melatih keterampilan
berhitung dan menggunakan rumus. Tidak terdapat soal yang disajikan dalam
bentuk cerita. Teknik penyajian soal seperti ini menyebabkan peserta didik tidak
terbiasa menggunakan kemampuan penalaran dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Hal ini mengakibatkan pembelajaran matematika belum berjalan
dengan efektif dan belum tepat sasaran.

Akibat dari bentuk proses belajar mengajar statistika yang diterapkan oleh
guru akan berdampak pada kemampuan peserta didik. Hal tersebut membuat
peserta didik tidak terbisa menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan
permasalahan statistika. Hasil-hasil studi TIMSS mengungkap bahwa peserta didik
Indonesia masih lemah pada aspek penalaran dan pemecahan masalah (Mullis et
al., 2012). Kondisi yang sama juga ditemukan pada hasil-hasil studi PISA yang
menunjukkan bahwa rangking Indonesia selalu berada pada 10% terbawah (Stacey,
2011) & (OECD, 2015). Hal ini sesuai dengan penelitian Maryati (2017), di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Garut yang menunjukkan siswa memiliki nilai rata-rata 52,8,
nilai ini memberikan informasi bahwa kemampuan penalaran siswa statistik masih
rendah. Hasil penelitian (Maryati, 2017) salah satu kesulitan siswa dalam

menyelesaikan permasalahan statistika adalah menarik kesimpulan. Sejalan dengan



hasil penelitian Prameswari (2019) pada satu SMP Negeri di Kabupaten Karawang
yang diujicobakan pada 30 siswa, nilai yang diperoleh siswa pada tes kemampuan
penalaran dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi statistika
memiliki rata-rata 45,26

Menurut Afriadi (2018), akibat dari bentuk pembelajaran yang diterapkan
guru adalah terdapat peserta didik yang belum mampu menggunakan penalarannya
untuk menyelesaikan soal non rutin, namun tingkat kesulitan soal tidak diluar zone
of proximal development peserta didik yang bersangkutan. Sejalan dengan Nisa
(2019) menyatakan pembelajaran statistika di sekolah juga kurang memperhatikan
cara bernalar secara statistis karena peserta didik belajar secara prosedural
berdasarkan apa yang dicontohkan oleh guru dan tidak memahami apa dan
bagaimana itu bisa didapatkan. Penalaran matematika dan pembelajaran
matematika merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan,
karena materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dapat
dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika (Romsih, 2019). Berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta didik di SMPN 1 Siak dan SMPN 2 Siak, peserta
didik merasa sulit mengerjakan soal-soal yang apabila soal yang diberikan berbeda
dengan yang diajarkan oleh guru. Peserta didik tidak terlibat aktif dalam
menemukan konsep-konsep matematika, karena pembelajaran terpisah dengan
pengalaman sehari-hari siswa. Akibatnya peserta didik belum mampu
menggunakan penalarannya untuk menyelesaikan soal non rutin.

Pada pembelajaran statistika peserta didik diberi kesempatan dan dibimbing

ke dalam situasi untuk menemukan konsep dengan cara mereka sendiri agar



pembelajaran lebih bermakna. Salah satu upaya yang bisa dilakulakan oleh guru
yaitu dengan menghubungkan keterkaitan konsep-konsep statistika dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Freudental (1991) menyatakan proses belajar
peserta didik hanya akan terjadi jika pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi
peserta didik. Menurut Leibman (2010) mempelajari suatu pengetahuan seharusnya
dihubungkan dengan dunia nyata serta dijelaskan bagaimana aplikasinya. Hal ini
juga diungkapkan oleh Matang dan Owens (2004) bahwa belajar matematika lebih
efektif dan bermakna jika dimulai dari lingkungan peserta didik sendiri
(lingkungan sosial dan lingkungan alam). Pengetahuan akan menjadi bermakna
bagi peserta didik jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks atau
menggunakan masalah realistik (Cord, 1999). Upaya yang dilakukan guna
mereformasi pendidikan matematika mengharuskan guru membangun budaya
kelas, dimana diskusi kelas yang melibatkan dugaan, perumusan, dan pembenaran,
memainkan peran penting dalam pembelajaran. Peranan guru dapat dimaksimalkan
dengan mengembangkan desain pembelajaran agar suasana pembelajaran menjadi
efektif (Gravemeijer, 2004).

Desain pembelajaran harus dapat membuat peserta didik memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, berpikir kritis, kreatif, dapat membangun sendiri pengetahuannya
untuk mencapai tujuan pelajaran tertentu. Secara sederhana desain pembelajaran
adalah suatu rancangan yang sistematis dan sistemik untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Desain pembelajaran yang dimaksud adalah alur belajar
yang dikenal dengan istilah Hypotetical Learning Trajectory (HLT). Menurut

Simon (1995), HLT merupakan alur belajar yang terdiri dari tujuan pembelajaran,



kegiatan belajar, dan hipotesis proses belajar untuk memprediksi bagaimana pikiran
dan pemahaman peserta didik akan berkembang dalam konteks kegiatan belajar.
HLT dapat membantu untuk menjembatani pekerjaan dan mendukung pencapaian
belajar untuk kemajuan peserta didik (Larson, 2017). HLT senantiasa disiapkan
oleh guru didasarkan pada pemikiran kemungkinan kesulitan atau hambatan yang
dialami oleh peserta didik, sehingga hasil belajar terbaik dapat dicapai (Suryadi,
2010; dan Supriatna 2011). Hal ini dapat terlihat dalam pemikiran dan perencanaan
yang terjadi dalam pengajaran, termasuk respon spontan yang dibuat dalam
menanggapi pemikiran peserta didik. Selain itu, sebelum pembelajaran
dilangsungkan, guru sudah mengetahui kesulitan-kesulitan dan hambatan dalam
alur belajar, yang kemungkinan akan dialami peserta didik, maka guru perlu
berpikir lebih awal untuk mempersiapkan bahan, metode, dan strategi penyajian
yang sesuai, sehingga peserta didik senantiasa berada pada lintasan alternatif, atau
HLT, yang sesuai dengan harapan sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan (Baroody et al., 2010; Confrey & Maloney, 2010).

Desain pembelajaran yang dirancang dalam penelitian ini berbasis Realistic
Mathematic Education (RME). Pendekatan RME diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan penalaran peserta didik. Pendekatan RME ini, diakui
olen llmuwan Belanda bahwa peserta didik yang melakukan pembelajaran
matematika dengan RME memiliki skor yang lebih tinggi dengan peserta didik
yang pembelajarannya melalui pendekatan tradisional dalam hal keterampilan
berhitung, lebih khusus lagi dalam aplikasi (Haryono, 2014). Dalam Penelitian

Baker (2004) menyatakan bahwa Hypotetical Learning Trajectory (HLT) mampu



meningkatkan penalaran statistika peserta didik. Menurut Graveimeijer (2006),
HLT dengan pendekatan RME membantu guru mengembangkan teori
pembelajaran yang tepat terhadap sebuah topik. Berdasarkan hasil penelitian
Sa’adah (2010) menunjukan bahwa penalaran peserta didik serta keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan RME meningkat dengan baik. Kemudian
juga didukung oleh Laurens, dkk (2017) yang mengatakan bahwa peningkatan
kognitif peserta didik yang diajarkan melalui RME lebih baik dibanding dengan
dengan pembelajaran biasa. Pendekatan realistic mathematic education (RME)
merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkontruksi konsep-konsep matematika berdasarkan masalah realistik.

Disain pembelajaran pada penelitian ini melalui alur belajar berbasis RME
topik statistika diharapkan mampu memperbaiki kualitas pembelajaran. Alur
belajar ini akan menjembatani pemikiran peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan matematika dengan berbagai prediksi yang telah dirancang oleh guru
beserta antisipasinya. Hal ini juga akan melatih kemampuan penalaran peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan matematika melalui proses matematisasi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melakukan penelitian
dengan judul Pengembangan Desain Pembelajaran Statistika Berbasis Realistic
Mathematic Education (RME) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Peserta Didik Kelas VIII SMP
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas,

maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
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1. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi statistika
2. Pembelajaran topik statistika cenderung mekanistik/tradisional, tidak
membantu peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri.
3. Rancangan pembelajaran yang didesain oleh guru belum mampu
memfasilitasi peserta didik untuk belajar aktif dan bermakna.
4. Penyajian materi statistika terpisan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga pembelajaran tidak bermakna bagi siswa.
5. Siswa belum mampu menggunakan penalaranya untuk menyelesaikan soal
dengan tingkat kesukarannya tinggi.
C. Rumusan Masalah
Bagaimana karakteristik desain pembelajaran statistika berbasis realistic
mathematic education (RME) yang memenuhi kriteria valid, praktis dan evektif
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas V111 SMP?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian untuk menghasilkan desain
pembelajaran statistika berbasis realistic mathematic education (RME) yang
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik kelas VIII SMP
E. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah disain pembelajaran pada
topik statistika yang dimuat dalam HLT (Hypothetical Learning Trajectory), buku
guru dan buku peserta didik yang berbasis RME (Realistic Mathematics

Education). Desain pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian diharapkan



11

valid dan praktis serta dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan

penalaran peserta didik. Disain pembelajaran topik statistika yang dimuat dalam

HLT, buku guru dan buku peserta didik memiliki spesifikasi sebagai berikut.

1. Spesifikasi HLT (Hypothetical Learning Trajectory)

HLT (Hypothetical Learning Trajectory) merupakan bentuk awal disain
pembelajaran yang dirancang oleh peneliti dan digunakan sebagai bahan
perancangan buku guru dan buku peserta didik. Keseluruhan HLT terdapat di dalam
buku guru, sementara pada buku peserta didik hanya berisikan tujuan pembelajaran
dan aktivitas yang akan dilakukan oleh peserta didik. HLT yang dirancang ini
berisikan:

a. Dalam memformulasikan alur pembelajaran, tujuan pembelajaran untuk
memudahkan guru dalam mengkomunikasikan kegiatan belajar terkait topik
statistika kepada peserta didik agar peserta didik mampu menemukan konsep
topik statistika secara mandiri. Kemudian dapat menciptakan lingkungan belajar
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Adapun tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran topik statistika adalah
sebagai berikut: (1) menentukan modus dari suatu data, (2) Menentukan rata-
rata hitung dari suatu data dan menentukan rata-rata dari sifat-sifatnya, (3)
menentukan median dari data ganjil dan genap, (4) menentukan ukuran
penyebaran data. (5) mengeksplorasi sifat mean, median dan modus dalam
mengambil keputusan.

b. Aktivitas belajar memuat masalah-masalah kontekstual yang berkaitan dengan

topik statistika kelas VIII untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
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dirumuskan. Dalam aktivitas belajar, siswa diharapkan aktif dan mendominasi
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi dalam
dirinya.

c. Prediksi pemikiran peserta didik. Berdasarkan permasalahan pada setiap
aktivitas maka pada HLT ini juga memuat prediksi pemikiran peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Prediksi ini dimuat agar guru
mengetahui  prakiraan jawaban peserta didik dan sebagai tindakan
mempersiapkan pertanyaan antisipasi guru jika jawaban peserta didik salah.
Pada bagian ini juga disediakan beberapa pertanyaan pemicu yang dapat
mengantisipasi  setiap kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual.

2. Buku Guru

Bentuk kedua disain pembelajaran yang dirancang adalah buku guru. Buku
guru merupakan pedoman yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar matematika khususnya pada materi statistika. Buku ini berbasis pada

Realistic Mathematics Education (RME) dengan memunculkan beberapa

permasalahan matematika yang berhubungan dengan kehidupan nyata peserta

didik. Isi dan penyajian materi disesuaikan dengan prinsip dan karakteristik RME.

Permasalahan yang dimunculkan mengenai permasalahan yang terjadi di Siak. Isi

dari buku guru ini merupakan HLT yang telah dirancang pada tahap sebelumnya.

Alur pembelajaran diimpelementasikan pada buku guru agar guru mengetahui

tujuan pembelajaran yang dicapai dan strategi apa yang akan dilakukan untuk

membelajarkan materi statistika.
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Ada beberapa hal yang terkandung pada buku guru adalah: sampul buku guru
yang memuat identitas buku, dan gambar-gambar realistik tentang permasalahan
yang terjadi di Siak yang dimuat pada buku guru, kata pengantar untuk guru, daftar
isi, peta konsep, tujuan pembelajaran, alat dan bahan belajar, aktivitas, alokasi
waktu, perencanaan pembelajaran, mengenal materi ajar, aktivitas peserta didik,
mari berlatih, ayo kita simpulkan, penilaian kemampuan peserta didik, komentar
dan penyelesaian.

3. Buku Peserta Didik

Buku peserta didik merupakan bentuk akhir disain pembelajaran. Buku
peserta didik berguna bagi peserta didik sebagai penuntun belajar pada topik
statistika. Sama seperti pada buku guru, buku ini juga berbasis pada pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yang mengarahkan peserta didik pada
keterampilan process of doing mathematics. Pada buku dimunculkan beberapa
permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik.
Permasalahan yang dimunculkan mengenai permasalahan yang terjadi di Siak. Pada
buku peserta didik isi memuat komponen HLT diantaranya: tujuan pembelajaran
dan aktivitas yang memuat permasalahan nyata yang akan diselesaikan oleh peserta
didik. Pengimplementasian alur belajar pada buku peserta didik agar memudahkan
peserta didik untuk memecahkan permasalahan matematika terutama yang
berhubungan dengan kehidupannya serta mampu mengkonstruksi pengetahuan
berdasarkan pengetahuan awal atau pengalaman yang telah dimiliki.

Ada beberapa hal yang terkandung dalam buku peserta didik. Seperti pada

buku guru di buku peserta didik juga terdapat sampul buku peserta didik yang
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memuat identitas buku, dan gambar-gambar realistik tentang permasalahan yang

terjadi di Siak yang dimuat pada buku peserta didik, kata pengantar untuk peserta

didik, daftar isi, peta konsep,tujuan pembelajaran, masalah kontekstual, mari

berlatih, pekerjaan rumah, tempat penilaian, dan ayo kita simpulkan. Buku ini dapat

membantu peserta didik dalammenemukan konsep statistika karena permasalahan-

permasalahan yang diberikan disesuaikan dengan kehidupan nyata peserta didik.

F.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dalam mengembangkan alur
pembelajaran berbasis RME dan menambah pengalaman dalam mencarikan
solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik.
Bagi guru, memberikan alternatif desain pembelajaran dan beberapa antisipasi
untuk dapat diterapkan dikelas agar tujuan pembelajaran tercapai.

Bagi peserta didik, untuk membantu peserta didik dalam memahami materi
Statistika dan mampu meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik.
Batasan Penelitian

Batasan pada penelitian ini adalah

Desain pembelajaran berbasis Realistic Mathematic Education (RME) yang
dikembangkan hanya pada materi Statistika kelas V111 SMP semester |1
Efektifitas pembelajaran dilihat dari penggunaan desain pembelajaran pada

kemampuan penalaran matematis peserta didik.
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Defenisi Operasional

Desain Pembelajaran adalah suatu prosedur belajar yang dibuat oleh guru yang
akan dilakuakan oleh peserta didik yang berisikan aktivitas-aktivitas peserta
didik dan tindakan guru selama proses belajar dengan menerapkan strategi,
pendekatan agar tujuan dari pembelajran tersebut tercapai.

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) adalah alur belajar yang berisi
mengenai cara mengajar materi Statistika, aktivitas-aktivitas dalam
mengerjakan soal kontekstual, serta antisipasi teori dari prediksi jawaban
peserta didik.

Local instructional Theory (LIT) adalah sebuah teori yang memberikan
deskripsi dari gambaran alur belajar untuk sebuah topik khusus.

Realistic Mathematics Education adalah suatu pendekatan pembelajaran
matematika yang memanfaatkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan RME tidak hanya memanfaatkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, akan tetapi masalah kontekstual yang dapat dibayangkan atau nyata dalam
pikiran peserta didik.

Validitas berkaitan dengan penilaian yang dilakukan untuk menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu produk yang dirancang pada setiap
pertemuan yang mengarahkan pada penemuan Local Instructional Theory
(LIT). Uji validitas dilakukan oleh para ahli yang sesuai dengan bidangnya.
Praktikalitas alur belajar mengacu pada sejauh mana keterpakaian desain

pembelajaran oleh guru dan peserta didik dan keterlaksanaanya materi
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Statistika dalam pembelajaran serta desain dapat dengan mudah digunakan
sesuai langkah-langkah yang telah dirancang.

Efektifitas berkaitan dengan dampak potensial alur belajar terhadap
perkembangan hasil belajar peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan alur belajar berbasis RME. Alur belajar dikatakan efektif

apabila dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

b)

d)

Dari penelitian yang telah dilakukan maka desain pembelajaran topik statistika
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) memenuhi kriteria valid dan
praktis, dengan karakteristik sebagai berikut;

Isi disain pembelajaran melalui alur belajar yang diimplementasikan pada buku
guru dan buku peserta didik berpedoman pada prinsip dan karakteristik
Realistic Mathematics Education (RME).

Konteks permasalahan yang dimuat pada disain pembelajaran disesuaikan
dengan konteks kehidupan yang dekat dengan keseharian siswa.

Disain pembelajaran ini menuntut dan mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan beberapa permasalahan matematika melalui  proses
matematisasi.

Proses matematisasi merupakan salah satu fokus utama pada disain
pembelajaran ini, guna melatih siswa untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan berdasarkan pengetahuan awal atau pengalaman.

Desain pembelajaran topik statistika berbasis RME telah memenuhi kriteria
praktis dengan karakteristik; adanya kemudahan siswa dan guru dalam
memahami isi serta menggunakan produk yang dikembangkan, kejelasan

petunjuk penggunaan buku, tampilan yang menarik minat pengguna dan
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kesesuaian waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan untuk tiap

pertemuan. Karakteristik lainnya seperti adanya pemberian ilustrasi/ gambar

yang dapat mendukung untuk memahami permasalahan yang disajikan. Hal ini

dapat dilihat dari angket respon siswa, angket respon guru dan wawancara.
3. Desain pembelajaran topik statistika berbasis RME telah efektif dan

memberikan dampak terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.
B. Implikasi

Desain pembelajaran yang dirancang telah memenuhi karakteristik yang
valid, praktis dan efektif. Desain pembelajaran melalui alur belajar yang
diimplementasikan pada buku guru dan buku siswa diharapkan dapat digunakan
secara luas untuk membantu guru dan siswa dalam pembelajaran matematika.
Selama penelitian dapat dilihat dampak implikasi yang positif terhadap proses
pembelajaran matematika di kelas. Siswa antusias untuk belajar matematika, karena
dalam menemukan konsep dimulai dengan aktivitas yang berkaitan dengan program
keahliannya. Siswa merasa senang, karena mendapat kesempatan untuk
menyampaikan  pendapat, berdiskusi, dan berbagi informasi dengan
temantemannya. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran RME menuntut aktivitas
siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Aktivitas yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan setiap masalah, akan dapat menggali potensi yang mereka
miliki. Mendorong motivasi dan minat siswa belajar matematika.
Dalam proses pembelajaran, siswa yang kesulitan dalam menemukan

jawaban/ konsep, dapat dibantu oleh guru dengan pemberian probing question yang

dapat mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Probing
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question ini telah disediakan dalam buku guru pada setiap prediksi jawaban siswa
dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam buku siswa. Kemudian pada buku
guru yang dihasilkan, dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru dalam
pembelajaran matematika karena telah diberikan jabaran mengenai rencana kegiatan
pembelajaran di kelas beserta alokasi waktunya. Hal ini dapat memudahkan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Pembelajaran dengan RME memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terbiasa berfikir dan mengkomunikasikan ide-ide dalam penyelesaian masalah
kontekstual pada akhirnya akan tumbuh motivasi, kreativitas, kemampuan
matematis siswa. Siswa belajar secara mandiri dan kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang dapat menstimulir mereka untuk membangun konsep matematika,
mulai dari cara yang sederhana kemudian dilanjutkan dengan cara yang lebih rumit.
Artinya siswa menyelesaikan soal menggunakan bahan/alat yang ada di sekitar
mereka, kemudian  menukarkan  kepada  symbol-simbol  selanjutnya
memformulasikan kepada rumus yang baku.

C. Saran

Berdasarkan kelemahan dan keterbatasan yang dialami peneliti selama
penelitian, maka hal-hal tersebut dijadikan sebagai saran seperti yang diuraikan
berikut ini.

1. Bagi Kepala Sekolah, kualitas pembelajaran berhubungan erat terhadap cara
mengajar guru maka untuk mendapatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik

maka kemampuan guru harus dimantapkan melalui pelatihan kompetensi guru
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dengan memperkenalkan berbagai disain pembelajaran, pendekatan, model, dan
metode pembelajaran.

. Bagi guru, disarankan untuk mengajarkan materi matematika dengan
memperkenalkan terlebih dahulu permasalahan sehari-hari  kemudian
dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk memicu rasa penasaran siswa dan mengetahui manfaat belajar
matematika itu sendiri.

. Bagi peneliti lain, disarankan untuk memperbaiki segala keterbatasan pada
penelitian dan terutama kembangkan disain pembelajaran ini pada topik
matematika lainnya.

. Kepada peneliti diharapkan ada ujicoba lanjutan di sekolah lain untuk melihat
praktikalitas dan efektivitas yang lebih luas terhadap desain pembelajaran yang

telah dikembangkan.
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